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RINGKASAN

ALMA SHABRINA. Tata Laksana Perawatan Kasus Chlamydiosis pada Kucing di
SmileVet Clinic Kelapa Gading. Management Of Care Of The Chlamydiosis Case
in Cats at The SmileVet Clinic Kelapa Gading. Dibimbing oleh RETNO
WULANSARI.

Kucing merupakan hewan kesayangan yang mudah dijumpai di berbagai
daerah. Kucing yang dipelihara di dalam rumah maupun kucing liar dapat terserang
olehberbagai macam penyakit, mulai dari penyakit dengan gejala ringan hingga
berat. Penyakit pada kucing dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya
disebabkan oleh bakteri. Chlamydiosis merupakan salah satu penyakit kucing yang
disebabkan oleh bakteri dan sering menyerang anak kucing yang berusia antara 2-
6 bwlan. Chlamydiosis disebabkan oleh bakteri Chlamydophila felis. Kucing yang
terpapar dengan bakteri ini akan menimbulkan gejala setelah 5 hari.

Tujuan dari Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah menguraikan informasi
mengenai tata laksana perawatan kasus Chlamydiosis pada kucing di SmileVet
Clirfic Kelapa Gading. Praktik Kerja Lapang dilaksanakan di SmileVet Clinic
Kelapa Gading pada tanggal 4 Januari hingga 3 Februari 2022. SmileVet Clinic
beralamat di JI. Giring-giring Blok R No. 15 Rt. 12/ 17 Kel. Kelapa Gading Timur
Kee. Kelapa Gading Jakarta Utara 14240, Kegiatan Praktik Kerja Lapang dilakukan
setrap hari Selasa sampai wl ulai dari pakul 08:00 WIB hingga pukul 17.00
WES. Metode pengambilan@aga elg{uai en amﬁ)'l n data secara primer. Data
primer berupa pengamatan “gan p Lk%ﬁ R c\fﬁcqha&ﬂz g{:é%gall‘?skasus
chlamydiosis yang meliputi anamnesa, sinyalemen, serta pengobatan dan perawatan
kagus. Data pendukung berupa jurnal ilmiah, skripsi, buku, dan rekap rekamedis.

Dalam pemeriksaan fisik kucing Ginger mengalami gejala berupa
konjungtiva mata merah, bengkak dan mata tertutup, terdapat kotoran mata, hidung
berair, wajah kotor, demam dan nafsu makan menurun. Pengobatan yang dilakukan
berupa pemberian obat secara topikal dan peroral. Obat topikal berupa erlamycetin
(chloramphenicol) salep mata yang diberikan sebanyak 2x/hari setelah
dilakukannya pembersihan. Pembersihan dilakukan dengan NaCl fisiologis. Obat
peroral berupa racikan Dohixat® (doxycycline), Grafachlor® (dexamethasone dan
dexchlorpheniramine maleate), Mirapect® (ambroxol HCI), dan Vitamin C dengan
dosis pemberian 1x/hari. Pengobatan di klinik dilakukan selama 10 hari dan kondisi
kucing menunjukkan kemajuan yaitu mata sudah terbuka kembali normal dan flu
sudah mulai membaik.
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